ABSTRAK

Septryani. 2013. Efektivitas Media Teka-Teki Silang Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang (Studi Eksperimen Terhadap
Mahasiswa Semester IV Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka). Skripsi., Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Kosakata merupakan kunci untuk mempelajari sebuah bahasa. Banyaknya
kata-kata yang perlu diingat menjadi suatu kendala dalam mempelajari bahasa
Jepang. Pentingnya kosakata dalam mempelajari bahasa Jepang juga bisa dilihat
dari adanya beberapa penelitian tentang kemampuan penguasaan kosakata dan
juga terdapatnya soal-soal tentang kosakata pada Japanese Language Proficiency
Test.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencobakan media teka-teki silang
demi meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jepang di tingkat
perguruan tinggi. Dan untuk melihat sejauh mana efektivitas penggunaan media
teka-teki silang untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa
Jepang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode true
experimental dengan desain control group pretest-posttest design. Dengan
memberikan pretest kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal kelas dan mengetahui homogenitas kelas.
Kemudian memberikan perlakuan (treatment) kepada kelas ekesperimen dengan
menggunakan media teka-teki silang, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
kartu kata. Setelah itu diberikan posttest kepada kedua kelas tersebut.

Hasil dari tes menunjukkan bahwa kelas eksperimen mendapat nilai yang
lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Nilai thiwng Sebesar 8.40, pada taraf
signifikasi 5% diperoleh type 2.06 sedangkan pada taraf signifikasi 1% diperoleh
traber 2.08. Dengan demikian thiwng > travel . Maka diketahui bahwa Hk diterima dan
Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data angket,
diketahui bahwa belajar kosakata menggunakan media teka-teki silang adalah hal
yang menarik dan dapat menambah wawasan juga pengalaman mengenai kata.

Kata kunci: teka-teki silang, kosakata bahasa Jepang, media pembelajaran.
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